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Kecamatan Depok Kabupaten Sleman merupakan daerah kajian dalam Penelitian 
ini. Kecamatan Depok seiring waktu selalu mengalami perubahan penggunaaan 
lahan, hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya jumlah penduduk dari 
tahun ke tahun, sehingga terjadi alih fungsi lahan yang semakin meningkat. 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui perubahan penggunaan lahan 
di daerah penelitian antara tahun 2007 dan tahun 2017 dan menganalisis pola 
sebaran perubahan penggunaan lahan di daerah penelitian antara tahun 2007 dan 
tahun 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei. 
Cek lapangan digunakan untuk mencocokan antara perubahan penggunaan lahan 
yang terjadi, sehingga dapat dilakukan sebagai uji ketelitian interpretasi citra 
Geoeye-1. Metode analisis perubahan penggunaan lahan Kecamatan Depok tahun 
2007 - 2017 menggunakan analisis overlay dengan memanfaatkan Sistem 
Informasi Geografis. Analisis pola sebaran perubahan penggunaan lahan 
menggunakan metode Nearest Neighborhood Analisyt. Hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan lahan tahun 2007 dan 2017 yaitu sawah irigasi, 
permukiman, rumput, tubuh air, bandara, semak belukar, kebun, dan tegalan. 
Hasil penggunaan lahan ini diperoleh dari hasil digitasi dengan klasifikasi Standar 
Nasional Indonesia. Perubahan penggunaan lahan Kecamatan Depok tahun 2017 
menunjukkan dimana penggunaan lahan yang paling besar yang mengalami 
perubahan yaitu penggunaan lahan sawah irigasi menjadi permukiman dengan 
luas sawah irigasi pada tahun 2007 yaitu 687,96 ha, sedangkan pada tahun 2017 
yaitu 322,62 ha. Hasil kedua menunjukkan hasil pola sebaran perubahan 
penggunaan lahan Kecamatan Depok tahun 2017 dimana hasil dari nilai ratio 
Nearest Neighborhood Analisyt diperoleh pola mengelompok. Pola persebaran 
mengelompok ini cenderung pada area tertentu dan pola persebaran ini tersebar di 
setiap desa di Kecamatan Depok. 
 
Kata kunci : Penggunaan Lahan, Perubahan Penggunaan Lahan, Pola 




The area of this study located in Depok, Sleman Regency. Depok has always 
experienced changes in land use, due to the increase in population from year to 
year. This study aims to determine changes in land use in Depok between 2007 
and 2017 and analyze the distribution patterns of land use change in Depok 
between 2007 and 2017. The method used in this study is the survey method. The 
survey is used to match the land use changes that occur, so it can be done as a 
test of accuracy of Geoeye-1 image interpretation. The method of analysis uses 
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overlay analysis using Geographic Information Systems. Analysis of patterns of 
distribution of land use changes using the Nearest Neighborhood Analyst method. 
The results showed that the types of land use in 2007 and 2017 were irrigated 
fields, settlements, grasses, water bodies, airports, shrubs, gardens, and moor. 
The results of this land use are obtained from the results of digitization with the 
classification of the Indonesian National Standard. Depok District land use 
changes in 2017 showed that the most prominent land use change was irrigated 
rice fields turned into settlements with an area of irrigated rice fields in 2007 
which was 687.96 ha, while in 2017 it was 322.62 ha. The second result shows the 
distribution pattern of Depok Subdistrict land use changes in 2017 where the 
results of the Nearest Neighborhood Analyst ratio are obtained by clustering 
patterns. This distribution pattern tends to be in certain areas and this 
distribution pattern is spread in every village in Depok Subdistrict. 
 





Penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia, baik secara menetap 
ataupun berpindah – pindah tehadap suatu kelompok sumber daya alam dan 
sumber daya buatan, yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan tujuan untuk 
mencukupi kebutuhan baik secara material maupun kedua – duanya (Malingreau, 
1978). Perubahan penggunaan lahan terjadi karena pertumbuhan penduduk, 
pesatnya pertumbuhan penduduk akan mempengaruhi kebutuhan manusia. 
Kebutuhan manusia akan sandang, papan dan pangan menyebabkan timbul nya 
kebutuhan akan lahan. Kebutuhan lahan yang terus meningkat tetapi tidak 
dibarengi dengan penambahan lahan maka akan menyebabkan ketersediaan lahan 
semakin berkurang.  
Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat vital, manusia 
membutuhkan lahan sebagai tempat kegiatan hidup demi kelangsungan hidupnya. 
Lahan dapat dimanfaatkan manusia sebagai sumber penghidupan bagi mereka 
yang mencari nafkah melalui berbagai disamping sebagai tempat permukiman. 
Lahan adalah tanah yang sudah ada peruntukannya dan pada umumnya ada 
pemiliknya, baik perorangan atau lembaga. Pengertian Lahan dapat diartikan 
bahwa lahan merupakan bagian dari ruang. Perubahan penggunaan lahan 
disebabkan oleh faktor- faktor yang saling mempengaruhi, antara lain : 
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pertumbuhan penduduk pemekaran atau perkembangan daerah (terutama daerah 
perkotaan ke daerah pedesaan), dan kebijaksanaan pembangunan pusat daerah 
(Hauser, et,al., 1985). 
Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dapat mempengaruhi 
kebutuhan pokok yang diperlukan, salah satunya adalah kebutuhan akan tempat 
tinggal. Kebutuhan tempat tinggal ini sangat tergantung dengan ketersediaan 
lahan yang ada di suatu lingkungan. Lahan yang tersedia tidak hanya digunakan 
oleh manusia untuk membangun tempat tinggal saja, tetapi manusia dapat 
memanfaatkan lahan tersebut untuk kegiatan yang dapat menunjang pertumbuhan 
ekonomi, sosial, dan budaya di suatu wilayah. Lahan merupakan suatu benda 
ekonomi yang berbeda dari yang lainnya, dimana lahan ini tidak dapat 
dipindahkan dan memiliki luasan yang tetap. Kebutuhan manusia yang semakin 
meningkat dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya menjadikan suatu lahan 
memiliki peran yang sangat penting. Pentingnya lahan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia mendorong persaingan dalam mendapatkan suatu lahan yang 
lebih baik. Kebutuhan lahan yang semakin tinggi dikarenakan tuntutan ekonomi 
yang terkadang tidak memperhatikan kesesuaian lahannya. Meningkatnya jumlah 
penduduk juga mempengaruhi perubahan penggunaan lahan.  
Peningkatan jumlah penduduk ini berpotensi menyebabkan terjadinya 
perubahan penggunaan lahan terutama untuk pemukiman. Aktivitas perkotaan 
akan semakin berkembang, jika jumlah banyaknya penduduk kota akibat 
pertumbuhan alami maupun migrasi berdampak pada makin besarnya tekanan 
penduduk atas lahan kota, karena kebutuhan lahan untuk tempat tinggal mereka 
dan lahan untuk fasilitas-fasilitas lain sebagai pendukungnya yang semakin 
meningkat. Kebutuhan lahan menjadi persoalan besar bagi perencana, pengelola 
kota maupun penduduk sendiri. Bagi para perencana dan pengelola kota, dinamika 
pertumbuhan penduduk yang cepat dan tuntutan pengaturan penggunaan lahan 
kota yang terbatas tetapi selalu berubah mendatangkan pekerjaan tersendiri. 
Peningkatan jumlah penduduk juga menyebabkan persaingan dalam penggunaan 
lahan. Perubahan penggunaan lahan dalam pelaksanaan pembangunan tidak dapat 
dihindari. Perubahan tersebut terjadi karena adanya keperluan untuk memenuhi 
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kebutuhan penduduk yang semakin meningkat jumlahnya dan berkaitan dengan 
meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. 
Kecamatan Depok merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Sleman. Kecamatan Depok terdiri dari 3 Desa yaitu Desa Caturtunggal, Desa 
Maguwoharjo dan Desa Condongcatur. Kecamatan Depok yang berbatasan 
langsung dengan Kota Yogyakarta mengalami dampak perkembangan kota dari 
Kota Yogyakarta yang cukup pesat. Perkembangan Kecamatan Depok sangat 
pesat karena adanya beberapa faktor seperti banyaknya perguruan tinggi tersebar 
di Kecamatan Depok, lokasi yang sangat dekat dengan pusat Kota Yogyakarta dan 
dengan adanya bandar udara Yogyakarta yang menjadi salah satu pusat perhatian 
perkembangan di Kecamatan Depok. Semakin berkembangnya suatu kota maka 
semakin berkurangnya lahan pertanian menjadi non pertanian.  
Peningkatan perubahan penggunaan lahan pada suatu daerah dapat 
dilakukan analisis lebih lanjut, dimana proses analisis dilakukan dengan 
menggunakan data penginderaan jauh resolusi tinggi. Data penginderaan jauh 
resolusi tinggi yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra Geoeye. Selain 
itu, pemrosesan, pengolahan, dan penyajian data dapat dilakukan dengan Sistem 
Informasi Geografis. Penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis dalam 
penelitian ini berperan sebagai sumber data dan alat pemrosesan data.  
Berdasarkan bantuan Sistem Informasi Geografis maka dapat mengetahui 
pola persebaran perubahan penggunaan lahan. Pola perebaran perubahan 
penggunaan lahan terbagi mejadi 3 bentuk yaitu pola mengelompok, pola acak, 
dan pola seragam. Pola persebaran ini dipengaruhi oleh variasi pengguanaan 
lahan, kondisi topografi, ketinggian tempat, faktor aksesibilitas daerah, kondisi 
sosial ekonomi penduduk maupun fasilitas sosial ekonomi yang dalam 
perkembangannya akan sangat mempengaruhi pola maupun perserbaran 
penggunaan lahan di Kecamatan Depok. 
 
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei 
dalam penelitian dipilih karena adanya sampel-sampel yang dibutuhkan untuk 
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validasi hasil interpretasi dan klasifikasi. Pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling, metode ini yaitu metode pengambilan sampel 
berdasarkan suatu pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang diambil yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan pada objek yang sulit dikenali dalam melakukan 
interpretasi citra sehingga hasil dari interpretasi citra dapat lebih akurat. Metode 
yang digunakan dalam pengolahan data yaitu interpretasi dan digitasi citra, 
pengisisan data atribut, overlay, dan analisis tetangga terdekat. 
2.1 Interpretasi dan Digitasi Citra 
Interpretasi pada citra Geoeye-1 dilakukan sebagai langkah awal untuk 
melakukan digitasi penggunaan lahan. Tujuan dari interpretasi ini adalah untuk 
mengidentifikasi obyek-obyek yang tampak pada citra, setelah melakukan 
interpretasi pada citra kemudian dilakukan digitasi citra Geoeye-1. Digitasi ini 
dilakukan untuk mendapatkan data baru dari citra, yaitu data penggunaan lahan 
tahun 2017 menurut bentuk pemanfaatanya. 
2.2 Pengisisan Data Atribut 
Data atribut digunakan untuk memberikan informasi sesuai dengan jenis 
klasifikasi penggunaan lahan dan mengetahui luas penggunaan lahan dari hasil 
digitasi. Informasi tentang jenis klasifikasi dan luas penggunaan lahan diisi pada 
setiap poligon hasil dari digitasi citra yang telah dilakukan dan untuk mengetahui 
luas masing-masing dari objek penggunaan lahan dapat dilakukan dengan cara 
membuat field baru pada atribut dengan field luas, kemudian dengan proses 
calculate geometry, maka atribut luas masing-masing dari jenis penggunaan lahan 
sudah berisi informasi luas dari masing-masing penggunaan lahan. 
2.3 Overlay 
Overlay merupakan proses yang digunakan untuk menyatukan informasi 
beberapa data spasial, untuk menghasilkan data atau informasi yang baru. Setelah 
dilakukan interpretasi dan digitasi penggunaan lahan pada citra Geoeye-1 tahun 
2017 maka dapat menghasilkan data baru berupa data penggunaan lahan, 
kemudian data penggunaan lahan dari dua tahun yang berbeda yaitu data 
penggunaan lahan 2007 yang di peroleh dari instansi dan data penggunaan lahan 
2017 dari hasil digitasi citra maka dilakukan overlay (ditumpang susun) yang 
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dilakukan di Software ArcGIS 10.1 dengan menggunakan tools yaitu 
geoprocessing tools untuk mengetahui perubahan yang terjadi seperti bentuk, luas, 
dan distribusi atau persebaran perubahan penggunaan lahan yang terjadi. Dari 
hasil pengolahan data yang didapatkan diolah dengan mendeskripsikan secara 
kualitatif terhadap data yang diperoleh untuk mengetahui hal-hal yang 
mempengaruhi terjadinya alih fungsi lahan. 
2.4 Analisis Tetangga Terdekat 
Analisis tetangga terdekat perlu dilakukan pemetaan lokasi-lokasi objek yang 
akan dianalisa, dengan mengunakan aplikasi sistem informasi geografis. Analisis 
tetangga terdekat ini memerlukan data tentang jarak antara satu objek dengan 
objek paling dekat yaitu objek tetangganya yang terdekat. Analisis tetangga 
terdekat ini dilakukan untuk mengetahui pola penyebaran perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi didaerah penelitian. Berdasarkan dari hasil hitungan dengan 
menggunakan aplikasi sistem informasi geografis maka dapat diketahui pola 
persebaran penggunaan lahan di daerah penelitian. Pola sebaran perubahan 
penggunaan lahan apakah seragam (cluster), mengelompok, atau acak (random) 
sesuai dengan hasil yang diperoleh. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitan ini adalah peta perubahan penggunaan lahan dan analisis pola 
sebaran perubahan penggunaan lahan Kecamatan Depok Tahun 2017. Perubahan 
penggunaan lahan terjadi karena semakin meningkatnya jumlah penduduk dan 
juga karena faktor ekonomi masyarakat. Dari tahun 2007 hingga tahun 2017 
sangat banyak terjadi perubahan penggunaan lahan. Berdasarkan dari hasil yang 
diperoleh didapatkan beberapa penggunaan lahan yang berubah seperti 
penggunaan lahan sawah irigasi berubah menjadi permukiman, penggunaan lahan 
di tahun 2007 yaitu rumput menjadi penggunaan lahan kebun di tahun 2017, 
penggunaan lahan kebun yang berubah menjadi permukiman, dan lain sebagianya 
dengan persentase luasan yang semakin berkurang dari tahun 2007. 
Perubahan penggunan lahan merupakan suatu proses perubahan dari 
penggunaan lahan tertentu ke penggunaan lahan lainnya. Proses perubahan 
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penggunaan lahan tersebut akan terus terjadi dari waktu ke waktu sesuai dengan 
kebutuhan lahan. Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, perubahan penggunaan 
lahan tidak dapat dihindari karena perubahan tersebut terjadi akibat kebutuhan 
lahan yang semakin meningkat untuk ke arah kehidupan yang lebih baik. 
Penggunaan lahan yang paling banyak berubah yaitu menjadi permukiman. 
Perubahan lahan menjadi permukiman dapat disebabkan karena pertumbuhan 
penduduk yang semakin tinggi sehingga dibutuhkan tempat tinggal untuk 
penduduk baru. Penggunaan lahan di Kecamatan Depok pada tahun 2007 
didominasi oleh permukiman dengan luas 1643,57 ha atau 51,05% dari luas total. 
Penggunaan lahan yang paling sedikit luasannya yaitu pengunaan lahan tubuh air 
dengan luas 0,55 ha atau 0,02%. Pada tahun 2017 didominasi penggunaan lahan 
permukiman dengan luas 1963,93 ha atau 60,99% dari luas total, sedangkan untuk 
penggunaan lahan yang paling kecil luasannya yaitu penggunaan lahan tubuh air 
dengan 47,31 ha atau 1,47% dari luas total. Tabel 1 dan Gambar 1 akan 
menunjukkan perbandingan luasan perubahan penggunaan lahan dengan 
persentase dan luasan total. 
Tabel 1.Tabel Perbandingan Luasan Penggunaan Lahan Tahun 2007 dan 2017 
No. Penggunaan 
Lahan 
Tahun 2007 Tahun 2017 Perubahan 
Luas (ha) Persentase 
(%) 
Luas (ha) Persentase 
(%) 
Luas (ha) 
1 Permukiman 1643,57 51,05 1963,93 60,99 320,35 
2 Bandara 126,20 3,92 291,65 9,06 165,45 
3 Sawah Irigasi 687,96 21,37 322,62 10,02    -365,34 
4 Tegalan 310,66 9,65 144,43 4,49 -166,23 
5 Kebun 168,82 5,24 162,47 5,05 -6,35 
6 Rumput 237,45 7,37 118,99 3,70 -118,46 
7 Semak Belukar 44,62 1,39 168,44 5,23 123,82 
8 Tubuh Air 0,55 0,02 47,31 1,47 46,76 
Jumlah 3219,84 100 3219,84 100  




Gambar 1. Grafik Perbandingan Luasan Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan 
Depok Tahun 2007 dan 2017 
Sumber: Data Penggunaan Lahan Kecamatan Depok Tahun 2007 dan 2017 
 
Selama tahun 2007 sampai 2017 penggunaan lahan di Kecamatan Depok ada 
yang mengalami penambahan luas (positif) dan ada yang mengalami pengurangan 
luas (negatif). Penggunaan lahan yang mengalami pengurangan luas meliputi 
sawah irigasi, tegalan, kebun, dan rumput. Penggunaan lahan yang mengalami 
penambahan luas meliputi permukiman, bandara, tubuh air, dan semak belukar. 
Penggunaan lahan yang mengalami pengurangan luas yang cukup besar yaitu 
penggunaan lahan sawah irigasi, sedangkan yang paling kecil yaitu penggunaan 
lahan kebun. Penggunaan lahan yang mengalami penambahan luas yaitu 
penggunaan lahan permukiman, sedangkan yang paling kecil yaitu penggunaan 
lahan tubuh air. Dari hasil penggunaan lahan tahun 2007 dan 2017 didapatkan 
beberapa perubahan penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan ditampilkan 



















Tabel 2. Tabel perubahan penggunaan lahan Kecamatan Depok tahun 2007 – 
2017 
No Penggunaan Lahan Berubah 
1 Kebun menjadi Bandara Sawah Irigasi menjadi Permukiman 
2 Kebun menjadi Permukiman Sawah Irigasi menjadi Rumput 
3 Kebun menjadi Rumput Sawah Irigasi menjadi Semak Belukar 
4 Kebun menjadi Sawah Irigasi Sawah Irigasi menjadi Tegalan 
5 Kebun menjadi Semak Belukar Sawah Irigasi menjadi Tubuh Air 
6 Kebun menjadi Tegalan Semak Belukar menjadi Kebun 
7 Kebun menjadi Tubuh Air Semak Belukar menjadi Permukiman 
8 Rumput menjadi Bandara Tegalan menjadi Bandara 
9 Rumput menjadi Kebun Tegalan menjadi Kebun 
10 Rumput menjadi Permukiman Tegalan menjadi Permukiman 
11 Rumput menjadi Sawah Irigasi Tegalan menjadi Rumput 
12 Rumput menjadi Semak Belukar Tegalan menjadi Sawah Irigasi 
13 Rumput menjadi Tegalan Tegalan menjadi Semak Belukar 
14 Rumput menjadi Tubuh Air Tegalan menjadi Tubuh Air 
15 Sawah Irigasi menjadi Bandara Tubuh Air menjadi Permukiman 
16 Sawah Irigasi menjadi Kebun 
Sumber : Data Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2017 
 
Perubahan penggunaan lahan yang terjadi akibat bertambahnya akan tempat 
tinggal. Penggunaan lahan kebun, sawah irigasi, rumput, semak belukar, tegalan, 
dan tubuh air mengalami banyak perubahan penggunaan lahan dari tahun 2007 
hingga 2017.Penggunan lahan rumput yang ada di Kecamatan Depok dari tahun 
2007 hingga 2017 mengalami perubahan menjadi bandara, kebun, permukiman, 
sawah irigasi, semak belukar, tegalan, dan tubuh air. Perubahan ini tersebar di 
Desa Maguwoharjo, Desa Condong Catur, dan Desa Catur Tunggal. Perubahan 
yang paling dominan yaitu perubahan rumput menjadi permukiman yang 





Gambar 3. Peta Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Tahun 2017
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4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
1) Kecamatan Depok merupakan wilayah yang telah banyak mengalami 
perubahan dalam kurun waktu selama sepuluh tahun dari tahun 2007 hingga 
2017. Perubahan penggunaan lahan yang paling banyak terjadi adalah sawah 
irigasi berubah menjadi permukiman dan sebagian besar terjadi di Desa Catur 
Tunggal dan Desa Maguwoharjo. Hal ini disebabkan karena Desa Catur 
Tunggal dan Desa Maguwoharjo merupakan desa yang dekat dengan pusat Ibu 
Kota Yogyakarta sehingga kepadatan penduduk semakin meningkat dari tahun 
ke tahun. 
2) Pola persebaran penggunaan lahan di Kecamatan Depok adalah pola 
mengelompok dengan nilai 0,646710 ini sangat terlihat di Desa Catur Tunggal 
dan Desa Maguwoharjo karena dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang 
semakin meningkat dari tahun 2007 hingga tahun 2017, sehingga banyak 
terjadi perubahan pertanian menjadi non pertanian. 
 
4.2 Saran 
1) Pemerintah daerah harus mampu mengontrol alih fungsi lahan yang terjadi 
untuk menghindari semakin berkurangnya lahan pertanian produktif serta 
untuk menghindari konflik kepentingan yang mungkin terjadi, cara 
mengontrolnya dengan mengawasi pemberian izin perubahan penggunaan 
lahan agar sesuai dengan dokumen tata ruang. 
2) Saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar bisa melakukan penelitian yang 
lebih mendalam mengenai perubahan penggunaan lahan. Dengan seperti itu, 
maka kajian tentang lahan akan semakin banyak dilakukan dan diharapkan 
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